




Pinanga merupakan salah satu marga tumbuhan 
suku palem-paleman atau Arecaceae. Marga 
Pinanga memiliki kurang lebih 138 nama jenis 
yang telah diterima (Plantlist, 2013). Anggota 
marga ini tersebar mulai dari Himalaya dan Cina 
bagian selatan hingga New Guinea. Di Indonesia 
marga ini memiliki 40 jenis, 14 jenis merupakan 
jenis endemik (Witono et al., 2002). Marga 
Pinanga dapat hidup di hutan primer dataran 
rendah hingga hutan hujan pegunungan sampai 
dengan ketinggian 2800 m dpl. Banyak jenis yang 
hidup di tanah berpasir dan berbatu, beberapa 
Pinanga spp. collection in Bali Botanic Garden was attacked by leaf beetle Brontispa longissima, an 
invasive pest species that usually fed on young leaf of coconut and other species belongs to the Arecaceae 
family. Control attempt of this pest was important to prevent the spread. However, due to the pest life 
habit, systemic chemical pesticides was considered more efective than a direct contact chemical 
pesticides.
jenis lainnya ditemukan hidup di tanah berkapur 
dan ultrabasa (Saw, 1998). 
Marga Pinanga merupakan tumbuhan yang 
berperan penting dalam kehidupan manusia. 
Batang tumbuhan yang bervariasi diameternya, 
dapat digunakan sebagai tongkat. Pucuk 
mudanya dapat dimakan. Daun muda Pinanga 
punicea dapat diolah menjadi benang untuk 
menenun kain. Buah dari beberapa jenis anggota 
marga Pinanga juga digunakan untuk 
menginang, sebagai pengganti buah Areca 
cathecu. Endosperm pada beberapa jenis juga 
digunakan sebagai pewarna batik (Saw, 1998). 
Farid Kuswantoro dan I Putu Agus Hendra Wibawa
Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya “Eka Karya” Bali – LIPI
email: faridkuswantoro@ymail.com
PENANGANAN HAMA PENGGEREK 
DAUN PADA KOLEKSI Pinanga spp.
DI KEBUN RAYA “EKA KARYA” BALI-LIPI
Hama Brontispa longissima
Warta Kebun Raya 15 (1), Mei 2017
Warta Kebun Raya 15 (1), Mei 2017
46
Jenis-jenis Pinanga yang unik atau berdaun 
indah biasa digunakan sebagai tanaman 
ornamental, misalnya P. coronata.
Masyarakat Bali menggunakan beberapa jenis 
tanaman suku Arecaceae untuk sarana Upacara 
Adat. P. coronata biasa disebut peji misalnya, 
daunnya dianyam dan digunakan sebagai 
pelengkap dalam upacara, buah A. catechu  
m e r u p a k a n  s a r a n a  d a l a m  u p a c a r a  
persembahyangan dan acara lamaran. 
Sementara itu, buah, daun yang agak tua, lidi, 
pelepah daun, batang yang sudah tua, ijuk, tuak 
dan gula Arenga pinnata (Aren/Jaka), 
dimanfaatkan dalam berbagai upacara adat 
(Adjie et al, 2002).
Beberapa anggota marga ini mengalami 
ancaman di alam. IUCN redlist (2016) 
memasukan 5 jenis Pinanga ke dalam 
databasenya, satu jenis, P. tashiroi berstatus 
Critically Endangered, sedangkan 4 jenis lain 
bersetatus Data deficient (P. forbesii), Least 
Concern (P. patula dan P. sylvestris) dan Near 
Threatened (P. subruminata). Sebagai salah satu 
kawasan konservasi ex situ, Kebun Raya “Eka 
Karya” Bali (KREKB) berupaya untuk 
mengkonservasi anggota marga Pinanga. Hingga 
April 2016 KREKB memiliki kurang lebih 114 
spesimen koleksi Pinanga, 61 spesimen telah 
teridentifikasi sampai tingkat jenis, 53 spesimen 
lainnya teridentifikasi sampai tingkat marga. 
Salah satu hambatan upaya konservasi ex-situ 
marga Pinanga di KREKB adalah adanya serangan 
hama penggerek daun. Hama ini telah 
menyerang dua jenis koleksi Pinanga yaitu P. 
coronata dan Pinanga sp. Hama tersebut telah 
menyebabkan kematian pada 4 dari 5 spesimen 
Pinanga sp. Penanganan hama ini sangat 
diperlukan agar tidak menyebar dan 
mengakibatkan kerusakan pada tanaman lain. 
Uraian tentang hama penggerek daun yang 
ditemukan pada koleksi Pinanga spp. di KREKB, 
gejala, akibat yang ditimbulkan beserta upaya 
yang telah dilakukan untuk mengatasinya 
dibahas disini.
Asal dan Pesebaran Hama Penggerek Daun 
Pinanga spp.
Hama Pengerek daun yang menyerang Pinanga 
spp. di KREKB adalah kumbang perusak daun 
janur kelapa (Brontispa longissima Gestro, 
Coleoptera). Hama ini merupakan hama yang 
sering menyerang pohon kelapa (Cocos 
nucifera). Jenis ini pertama kali dideskripsikan 
dari kepulauan Aru, dan diduga berasal dari New 
Guinea serta Kepulauan Bismarck. Di Indonesia 
serangan hama ini dilaporkan terjadi di Papua, 
Jawa, Nusa Tenggara, Maluku dan Sulawesi. Di 
Asia hama ini telah menyebar hingga Singapura, 
Vietnam, Nauru, Kamboja, Laos, Thailand, 
Maladewa, Myanmar, Hongkong dan Jepang. 
Jenis ini juga dikhawatirkan telah tersebar ke Sri 
Langka dan bagian selatan Cina. Hama ini juga 
telah ditemukan  di Afrika dan Oceania. (CABI, 
2016). Karena persebaran di luar habitat 
alaminya yang luas, hama ini sudah digolongkan 
sebagai hama invasif oleh Global Invasive 
Species Database 2016.
Hama B. longissima ini menyerang banyak jenis 
tumbuhan lain dari suku Arecaceae. Di Papua 
Nugini, hama ini menyerang pohon sagu 
(Metroxylon sagu), pinang (A. catechu), palem 
raja (Roystonea regia) dan kelapa sawit (Elais 
sp.). Tumbuhan lain anggota suku Arecaceae 
yang diserang adalah Archontophoenix 
alexandrae, Bentinckia nicobarica, Carpentaria 
acuminata, Caryota mitis, Chrysalidocarpus 
lutescens, Hyophorbe lagenicaulis, Livistona 
chinensis, Phoenix roebelenii, Phytelephas sp., 
Washingtonia robusta dan W. filifera (CABI, 
2016, Global Invasive Species Database, 2016).
Ciri dan Siklus Hidup B. longissima
B. longissima adalah serangga nokturnal dan 
cenderung menghindari sinar matahari. 
Serangan Hama Penggerek Daun B. longissima
Serangga dewasa dan larva B. longissima 
menyerang fase vegetatif tumbuhan. Hama B. 
longissima dewasa hidup dan bertelur pada 
kuncup daun muda tumbuhan inangnya, Setelah 
menetas, larva ikut memakan daun muda 
kelapa tempat dia menetas. Saat daun telah 
menua dan siap membuka, serangga dewasa 
akan berpindah untuk mencari kuncup daun 
muda lain dan mengulangi siklus yang sama. 
Menurut CABI (2016) secara kumulatif 
kerusakan daun akibat seranggan serangga 
dewasa ini jauh lebih besar daripada keruskan 
akibat larva (gambar 2.) mengingat usia 
serangga dewasa yang jauh lebih panjang 
daripada usia larva.
Akibat yang ditimbulkan oleh serangan B. 
longissima dapat berbeda antara tumbuhan 
dewasa dengan tumbuhan muda. Hal ini 
berkaitan dengan interval produksi dan ukuran 
daun muda yang dihasilkan tumbuhan tersebut. 
Pada sebagaian besar jenis tumbuhan 
Arecaceae tumbuhan dewasa umumnya 
memproduksi kuncup daun muda setiap 4-5 
Serangga dewasa dapat dengan mudah dikenali 
dari bentuk tubuhnya yang pipih memanjang 
berukuran antara 8-10 mm. Warna tubuh hama 
ini adalah jingga kemerahan pada bagian Thorax 
dan cokelat hingga kehitaman pada bagian 
kepala, abdomen dan sayap (Gambar 1b). Larva 
B. longissima berbentuk seperti ulat berwarna 
keputihan saat baru menetas dan kemudian 
berubah menjadi kekuningan saat menua 
(Gambar 1a). telur hama ini berbentuk elips, 
menempel pada daun dan biasanya tersusun 
dalam baris memanjang dan dikelilingi oleh 
debris daun dan kotoran serangga dewasa 
(Hosang et al., 2004, CABI, 2016, Global Invasive 
Species Database, 2016)
Siklus hidup B. longissima dimulai dari fase telur, 
telur serangga ini kurang lebih memerlukan 
waktu inkubasi selama 3-7 hari untuk menetas. 
Larva yang menetas kemudian akan memakan 
daun muda tumbuhan inangnya selama kurang 
lebih 36 hari sebelum kemudian berubah 
menjadi pupa. Pupa B. longissima ini 
memerlukan 6 hari untuk membuka. Setelah 
pupa membuka, serangga dewasa muncul dan 
dapat bertahan hidup selama 2-3 bulan (Hosang 
et al., 2004, Global Invasive Species Database, 
2016)
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Jenis-jenis Pinanga yang unik atau berdaun 
indah biasa digunakan sebagai tanaman 
ornamental, misalnya P. coronata.
Masyarakat Bali menggunakan beberapa jenis 
tanaman suku Arecaceae untuk sarana Upacara 
Adat. P. coronata biasa disebut peji misalnya, 
daunnya dianyam dan digunakan sebagai 
pelengkap dalam upacara, buah A. catechu  
m e r u p a k a n  s a r a n a  d a l a m  u p a c a r a  
persembahyangan dan acara lamaran. 
Sementara itu, buah, daun yang agak tua, lidi, 
pelepah daun, batang yang sudah tua, ijuk, tuak 
dan gula Arenga pinnata (Aren/Jaka), 
dimanfaatkan dalam berbagai upacara adat 
(Adjie et al, 2002).
Beberapa anggota marga ini mengalami 
ancaman di alam. IUCN redlist (2016) 
memasukan 5 jenis Pinanga ke dalam 
databasenya, satu jenis, P. tashiroi berstatus 
Critically Endangered, sedangkan 4 jenis lain 
bersetatus Data deficient (P. forbesii), Least 
Concern (P. patula dan P. sylvestris) dan Near 
Threatened (P. subruminata). Sebagai salah satu 
kawasan konservasi ex situ, Kebun Raya “Eka 
Karya” Bali (KREKB) berupaya untuk 
mengkonservasi anggota marga Pinanga. Hingga 
April 2016 KREKB memiliki kurang lebih 114 
spesimen koleksi Pinanga, 61 spesimen telah 
teridentifikasi sampai tingkat jenis, 53 spesimen 
lainnya teridentifikasi sampai tingkat marga. 
Salah satu hambatan upaya konservasi ex-situ 
marga Pinanga di KREKB adalah adanya serangan 
hama penggerek daun. Hama ini telah 
menyerang dua jenis koleksi Pinanga yaitu P. 
coronata dan Pinanga sp. Hama tersebut telah 
menyebabkan kematian pada 4 dari 5 spesimen 
Pinanga sp. Penanganan hama ini sangat 
diperlukan agar tidak menyebar dan 
mengakibatkan kerusakan pada tanaman lain. 
Uraian tentang hama penggerek daun yang 
ditemukan pada koleksi Pinanga spp. di KREKB, 
gejala, akibat yang ditimbulkan beserta upaya 
yang telah dilakukan untuk mengatasinya 
dibahas disini.
Asal dan Pesebaran Hama Penggerek Daun 
Pinanga spp.
Hama Pengerek daun yang menyerang Pinanga 
spp. di KREKB adalah kumbang perusak daun 
janur kelapa (Brontispa longissima Gestro, 
Coleoptera). Hama ini merupakan hama yang 
sering menyerang pohon kelapa (Cocos 
nucifera). Jenis ini pertama kali dideskripsikan 
dari kepulauan Aru, dan diduga berasal dari New 
Guinea serta Kepulauan Bismarck. Di Indonesia 
serangan hama ini dilaporkan terjadi di Papua, 
Jawa, Nusa Tenggara, Maluku dan Sulawesi. Di 
Asia hama ini telah menyebar hingga Singapura, 
Vietnam, Nauru, Kamboja, Laos, Thailand, 
Maladewa, Myanmar, Hongkong dan Jepang. 
Jenis ini juga dikhawatirkan telah tersebar ke Sri 
Langka dan bagian selatan Cina. Hama ini juga 
telah ditemukan  di Afrika dan Oceania. (CABI, 
2016). Karena persebaran di luar habitat 
alaminya yang luas, hama ini sudah digolongkan 
sebagai hama invasif oleh Global Invasive 
Species Database 2016.
Hama B. longissima ini menyerang banyak jenis 
tumbuhan lain dari suku Arecaceae. Di Papua 
Nugini, hama ini menyerang pohon sagu 
(Metroxylon sagu), pinang (A. catechu), palem 
raja (Roystonea regia) dan kelapa sawit (Elais 
sp.). Tumbuhan lain anggota suku Arecaceae 
yang diserang adalah Archontophoenix 
alexandrae, Bentinckia nicobarica, Carpentaria 
acuminata, Caryota mitis, Chrysalidocarpus 
lutescens, Hyophorbe lagenicaulis, Livistona 
chinensis, Phoenix roebelenii, Phytelephas sp., 
Washingtonia robusta dan W. filifera (CABI, 
2016, Global Invasive Species Database, 2016).
Ciri dan Siklus Hidup B. longissima
B. longissima adalah serangga nokturnal dan 
cenderung menghindari sinar matahari. 
Serangan Hama Penggerek Daun B. longissima
Serangga dewasa dan larva B. longissima 
menyerang fase vegetatif tumbuhan. Hama B. 
longissima dewasa hidup dan bertelur pada 
kuncup daun muda tumbuhan inangnya, Setelah 
menetas, larva ikut memakan daun muda 
kelapa tempat dia menetas. Saat daun telah 
menua dan siap membuka, serangga dewasa 
akan berpindah untuk mencari kuncup daun 
muda lain dan mengulangi siklus yang sama. 
Menurut CABI (2016) secara kumulatif 
kerusakan daun akibat seranggan serangga 
dewasa ini jauh lebih besar daripada keruskan 
akibat larva (gambar 2.) mengingat usia 
serangga dewasa yang jauh lebih panjang 
daripada usia larva.
Akibat yang ditimbulkan oleh serangan B. 
longissima dapat berbeda antara tumbuhan 
dewasa dengan tumbuhan muda. Hal ini 
berkaitan dengan interval produksi dan ukuran 
daun muda yang dihasilkan tumbuhan tersebut. 
Pada sebagaian besar jenis tumbuhan 
Arecaceae tumbuhan dewasa umumnya 
memproduksi kuncup daun muda setiap 4-5 
Serangga dewasa dapat dengan mudah dikenali 
dari bentuk tubuhnya yang pipih memanjang 
berukuran antara 8-10 mm. Warna tubuh hama 
ini adalah jingga kemerahan pada bagian Thorax 
dan cokelat hingga kehitaman pada bagian 
kepala, abdomen dan sayap (Gambar 1b). Larva 
B. longissima berbentuk seperti ulat berwarna 
keputihan saat baru menetas dan kemudian 
berubah menjadi kekuningan saat menua 
(Gambar 1a). telur hama ini berbentuk elips, 
menempel pada daun dan biasanya tersusun 
dalam baris memanjang dan dikelilingi oleh 
debris daun dan kotoran serangga dewasa 
(Hosang et al., 2004, CABI, 2016, Global Invasive 
Species Database, 2016)
Siklus hidup B. longissima dimulai dari fase telur, 
telur serangga ini kurang lebih memerlukan 
waktu inkubasi selama 3-7 hari untuk menetas. 
Larva yang menetas kemudian akan memakan 
daun muda tumbuhan inangnya selama kurang 
lebih 36 hari sebelum kemudian berubah 
menjadi pupa. Pupa B. longissima ini 
memerlukan 6 hari untuk membuka. Setelah 
pupa membuka, serangga dewasa muncul dan 
dapat bertahan hidup selama 2-3 bulan (Hosang 
et al., 2004, Global Invasive Species Database, 
2016)
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minggu sekali, sedangkan pada tumbuhan muda, 
selepas pertumbuhan daun pertama yang cepat, 
kuncup daun muda rata-rata diproduksi setiap 6-
7 minggu sekali, bahkan jika kondisi kurang 
sesuai interval dapat meningkat menjadi 8 
minggu sekali. akibatnya serangga dewasa yang 
siap bertelur memiliki tempat lebih sedikit 
untuk meletakan telur pada tumbuhan muda 
daripada tumbuhan dewasa, sehingga serangan 
hama pada tumbuhan muda lebih terkonsentrasi 
terhadap satu kuncup daun sehingga 
kerusakannya terlihat lebih besar dan lebih 
parah. Ukuran daun muda yang lebih besar pada 
tumbuhan dewasa juga mengakibatkan 
kerusakan akibat hama B. longissima pada 
tumbuhan dewasa menjadi terlihat tidak terlalu 
parah meskipun jumlah serangga yang 
menyerang lebih banyak (CABI, 2016)
Pada Pinanga spp. di KREKB hama ini menyerang 
daun muda yang masih kuncup yang belum 
terbuka. Hama ini memakan helaian daun 
kuncup dan hanya menyisakan urat daunnya 
saja. Saat daun dewasa dan membuka hanya 
terlihat urat daun tanpa helaian daun. 
Menyebabkan daun tersebut terlihat kering dan 
kerdil. Hilangnya lembaran daun mengakibatkan 
proses fotosintesis terganggu. Semakin banyak 
daun yang rusak akan semakin terganggu 
pertumbuhan tanaman yang diserang oleh hama 
tersebut.
Penanganan Hama Penggerek Daun B. 
longissima
Berbagai metode pengendalian telah digunakan 
dalam menagani serangan hama B. longissima. 
Secara umum metode penaganan dibagi menjadi 
3 yaitu secara mekanis, kimiawi dan biologi. 
Penanganan mekanis dilakukan dengan 
memotong dan membuang kuncup daun yang 
terinfeksi oleh hama B. longissima di semua 
tanaman. Pemotongan harus dilakukan secara 
seksama untuk semua kuncup yang terinfeksi 
sehingga dapat mengurangi resiko infeksi ulang 
hama tersebut oleh serangga dewasa dari 
tanaman lain di sekitarnya. Pengendalian secara 
biologis dilakukan dengan mengunakan agen 
hayati berupa bakteri, parasit maupun musuh 
alami. Di Indonesia pengendalian B. longissima 
mengunakan agen hayati berupa parasitoid 
Tetrastichus brontispae telah dilakukan sejak 
terjadinya outbreak hama ini di pulau Sulawesi 
pada tahun 1932. Jenis parasitoid yang sama 
juga telah digunakan untuk mengendalikan 
hama B. longissima di Jawa Barat dan Jawa 
Tengah antara tahun 1932 dan 1927. Efektivitas 
usaha pengendalian secara hayati ini berbeda di 
kedua lokasi, hal ini karena strain T. brotispae 
hanya dapat membunuh strain B. longissima 
yang berasal dari daerah asal yang sama, 
sehingga usaha introduksi parasitoid T. 
brotispae dari suatu lokasi untuk mengendalikan 
hama B. longissima di lokasi lain dapat menjadi 
kurang efektif (CABI, 2016). 
Penanganan hama penggerek daun B. longissima 
di KREKB sangat penting dilakukan karena selain 
telah menyerang P. coronata dan Pinanga sp., 
hama ini juga dikhawatirkan akan menyerang 
koleksi palem lain yang dapat menjadi inang B. 
longissima seperti A. cathecu, A. alexandrae, C. 
mitis, dan P. roebelenii. Pengendalian hama B. 
longissima di KREKB dilakukan dengan 
mengunakan metode kimiawi (aplikasi 
pestisida). Penanganan mengunakan pestisida 
racun kontak dilakukan dengan cara 
menyemprotkan pestisida merek Decis 25 EC 
sesuai dosis anjuran ke daun yang terserang 
hama tersebut. Namun karena sifat B. 
longissima yang selalu hidup di lipatan-lipatan 
daun muda tanaman inangnya menyebabkan 
racun dari insektisida tersebut tidak dapat 
mencapai tempat hama, sehingga menyebabkan 
cara pengendalian ini menjadi kurang efektif 
(Gambar 3.). Oleh sebab itu, metode 
pengendalian secara kimiawi tersebut kemudian 
dirubah mengunakan insektisida sistemik merek 
Score 250 EC dan Curacron 500 EC sesuai dosis 
anjuran dengan cara aplikasi yang sama, yaitu 
disemprotkan pada bagian yang terserang hama 
penggrek daun. Pengendalian secara kimiawi 
degan mengunakan pestisida sistemik ini 
memberikan hasil yang lebih baik daripada 
pengendalian dengan mengunakan insektisida 
racun kontak. Hal ini kemungkinan karena sifat 
insektisida sistemik yang bahan aktifnya dapat 
masuk ke dalam jaringan tumbuhan, sehingga 
serangga hama yang memakan bagian tumbuhan 
tersebut akan mati karena mengkonsumsi racun 
di dalam jaringan tumbuhan.
PENUTUP
Hama Pengerek daun yang menyerang koleksi 
Pinanga coronata dan Pinanga sp. di KREKB 
adalah kumbang perusak daun janur kelapa (B. 
longissima). Kumbang yang merupakan hama 
umum bagi tumbuhan suku Arecaceae ini hidup 
bersembunyi dan merusak kuncup muda serta 
akan menyebabkan kuncup daun yang terserang 
menjadi kering dan saat terbuka hanya tersisa 
urat daunnya. Aplikasi insektisida racun sistemik 
lebih efektif mengendalikan hama ini 
dibandingkan dengan insektisida racun kontak 
karena racun insektisida sistemik dapat masuk 
ke jaringan tumbuhan yang dimakan oleh hama 
B. longissima fase dewasa maupun larva. 
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Gambar 2. Kerusakan daun Pinanga sp. akibat serangan hama B. longissima
Gambar 3. Hama B. longissima hidup bersembunyi di 
lipatan daun Pinanga sp.
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minggu sekali, sedangkan pada tumbuhan muda, 
selepas pertumbuhan daun pertama yang cepat, 
kuncup daun muda rata-rata diproduksi setiap 6-
7 minggu sekali, bahkan jika kondisi kurang 
sesuai interval dapat meningkat menjadi 8 
minggu sekali. akibatnya serangga dewasa yang 
siap bertelur memiliki tempat lebih sedikit 
untuk meletakan telur pada tumbuhan muda 
daripada tumbuhan dewasa, sehingga serangan 
hama pada tumbuhan muda lebih terkonsentrasi 
terhadap satu kuncup daun sehingga 
kerusakannya terlihat lebih besar dan lebih 
parah. Ukuran daun muda yang lebih besar pada 
tumbuhan dewasa juga mengakibatkan 
kerusakan akibat hama B. longissima pada 
tumbuhan dewasa menjadi terlihat tidak terlalu 
parah meskipun jumlah serangga yang 
menyerang lebih banyak (CABI, 2016)
Pada Pinanga spp. di KREKB hama ini menyerang 
daun muda yang masih kuncup yang belum 
terbuka. Hama ini memakan helaian daun 
kuncup dan hanya menyisakan urat daunnya 
saja. Saat daun dewasa dan membuka hanya 
terlihat urat daun tanpa helaian daun. 
Menyebabkan daun tersebut terlihat kering dan 
kerdil. Hilangnya lembaran daun mengakibatkan 
proses fotosintesis terganggu. Semakin banyak 
daun yang rusak akan semakin terganggu 
pertumbuhan tanaman yang diserang oleh hama 
tersebut.
Penanganan Hama Penggerek Daun B. 
longissima
Berbagai metode pengendalian telah digunakan 
dalam menagani serangan hama B. longissima. 
Secara umum metode penaganan dibagi menjadi 
3 yaitu secara mekanis, kimiawi dan biologi. 
Penanganan mekanis dilakukan dengan 
memotong dan membuang kuncup daun yang 
terinfeksi oleh hama B. longissima di semua 
tanaman. Pemotongan harus dilakukan secara 
seksama untuk semua kuncup yang terinfeksi 
sehingga dapat mengurangi resiko infeksi ulang 
hama tersebut oleh serangga dewasa dari 
tanaman lain di sekitarnya. Pengendalian secara 
biologis dilakukan dengan mengunakan agen 
hayati berupa bakteri, parasit maupun musuh 
alami. Di Indonesia pengendalian B. longissima 
mengunakan agen hayati berupa parasitoid 
Tetrastichus brontispae telah dilakukan sejak 
terjadinya outbreak hama ini di pulau Sulawesi 
pada tahun 1932. Jenis parasitoid yang sama 
juga telah digunakan untuk mengendalikan 
hama B. longissima di Jawa Barat dan Jawa 
Tengah antara tahun 1932 dan 1927. Efektivitas 
usaha pengendalian secara hayati ini berbeda di 
kedua lokasi, hal ini karena strain T. brotispae 
hanya dapat membunuh strain B. longissima 
yang berasal dari daerah asal yang sama, 
sehingga usaha introduksi parasitoid T. 
brotispae dari suatu lokasi untuk mengendalikan 
hama B. longissima di lokasi lain dapat menjadi 
kurang efektif (CABI, 2016). 
Penanganan hama penggerek daun B. longissima 
di KREKB sangat penting dilakukan karena selain 
telah menyerang P. coronata dan Pinanga sp., 
hama ini juga dikhawatirkan akan menyerang 
koleksi palem lain yang dapat menjadi inang B. 
longissima seperti A. cathecu, A. alexandrae, C. 
mitis, dan P. roebelenii. Pengendalian hama B. 
longissima di KREKB dilakukan dengan 
mengunakan metode kimiawi (aplikasi 
pestisida). Penanganan mengunakan pestisida 
racun kontak dilakukan dengan cara 
menyemprotkan pestisida merek Decis 25 EC 
sesuai dosis anjuran ke daun yang terserang 
hama tersebut. Namun karena sifat B. 
longissima yang selalu hidup di lipatan-lipatan 
daun muda tanaman inangnya menyebabkan 
racun dari insektisida tersebut tidak dapat 
mencapai tempat hama, sehingga menyebabkan 
cara pengendalian ini menjadi kurang efektif 
(Gambar 3.). Oleh sebab itu, metode 
pengendalian secara kimiawi tersebut kemudian 
dirubah mengunakan insektisida sistemik merek 
Score 250 EC dan Curacron 500 EC sesuai dosis 
anjuran dengan cara aplikasi yang sama, yaitu 
disemprotkan pada bagian yang terserang hama 
penggrek daun. Pengendalian secara kimiawi 
degan mengunakan pestisida sistemik ini 
memberikan hasil yang lebih baik daripada 
pengendalian dengan mengunakan insektisida 
racun kontak. Hal ini kemungkinan karena sifat 
insektisida sistemik yang bahan aktifnya dapat 
masuk ke dalam jaringan tumbuhan, sehingga 
serangga hama yang memakan bagian tumbuhan 
tersebut akan mati karena mengkonsumsi racun 
di dalam jaringan tumbuhan.
PENUTUP
Hama Pengerek daun yang menyerang koleksi 
Pinanga coronata dan Pinanga sp. di KREKB 
adalah kumbang perusak daun janur kelapa (B. 
longissima). Kumbang yang merupakan hama 
umum bagi tumbuhan suku Arecaceae ini hidup 
bersembunyi dan merusak kuncup muda serta 
akan menyebabkan kuncup daun yang terserang 
menjadi kering dan saat terbuka hanya tersisa 
urat daunnya. Aplikasi insektisida racun sistemik 
lebih efektif mengendalikan hama ini 
dibandingkan dengan insektisida racun kontak 
karena racun insektisida sistemik dapat masuk 
ke jaringan tumbuhan yang dimakan oleh hama 
B. longissima fase dewasa maupun larva. 
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Gambar 2. Kerusakan daun Pinanga sp. akibat serangan hama B. longissima
Gambar 3. Hama B. longissima hidup bersembunyi di 
lipatan daun Pinanga sp.
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